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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui kesejahteraan hewan pada sapi yang dipotong di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Kotamadya Banda
Aceh. Parameter kesejahteraan hewan yang diamati meliputi tiga aspek vyaitu aspek pengangkutan, aspek penampungan dan aspek
penyembelihan. Ketiga aspek dibandingkan dengan rekomendasi Meat Livestock Australia (MLA) dan Standar Nasional Indonesia 02-4509-
1998. Metode yang digunakan adalah penilaian skoring. Berdasarkan hasil penelitian terhadap aspek pengangkutan didapatkan skor 20 dengan
persentase 50% dikategorikan cukup. Aspek penampungan didapatkan skor 33 dengan persentase 82,5% dikategorikan baik, dan aspek
penyembelihan didapatkan skor 32 dengan persentase 80% dikategorikan baik. Berdasarkan penilaian skoring aspek penampungan dan aspek
penyembelihan, kesejahteraan hewan pada sapi yang dipotong di RPH Kotamadya Banda Aceh dinilai baik dalam memenuhi aspek kesejahteraan
hewan, sedangkan pada aspek pengangkutan dinilai cukup dalam memenuhi kesejahteraan hewan terhadap sapi yang dipotong di RPH.

Kata kunci: kesejateraan hewan, sapi, rumah potong hewan

ABSTRACT

This study was conducted to obtain the information about animal welfare on cattle slaughtered in Slaughterhouse in Banda Aceh. The animal
welfare parameter was observed related to the transport aspect, shelter aspect, and slaughter aspect. The three aspects compared to the
recommendation of Meat Livestock Australia (MLA) and Indonesian National Standard 02-4509-1998. Method used to determine the animal
welfare was scoring evaluation. The result of study showed that transport aspect get 20 score with a percentage of 50% which categorized as
sufficient. Shelter aspect get 33 score with percentage of 82,5% which categorized as good, and slaughter aspect get 32 score with percentage of
80% which categorized as good. Based on scoring evaluation of shelter aspect and slaughter aspect, the animal welfare of cattle slaughtered in

Slaughter house in Banda Aceh is considered good, meanwhile the transport aspect is considered sufficient.

Key words: animal welfare, cattle, slaughterhouse

PENDAHULUAN

Laju pertumbuhan penduduk Indonesia yang
semakin meningkat menyebabkan permintaan produk-
produk peternakan meningkat pula. Menurut Sahardi et
al. (2005), salah satu produk peternakan yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia adalah daging,
terutama daging sapi. Hal ini dikarenakan daging sapi
mempunyai nilai gizi yang tinggi. Suharno (2007),
menambahkan bahwa permintaan konsumen terhadap
daging yang terus meningkat, khususnya daging sapi,
menyebabkan intensitas pemotongan juga meningkat.
Oleh karena itu keberadaan Rumah Pemotongan
Hewan (RPH) sangat diperlukan, yang dalam
pelaksanaannya harus dapat menjaga kualitas, baik dari
tingkat kebersihan dan kesehatan daging untuk
dikomsumsi.

Rumah Pemotongan Hewan Kotamadya Banda
Aceh termasuk kategori RPH kelas D. Hal ini
didasarkan luasan peredaran daging dan izin usaha
(Keputusan  Menteri  Pertanian, 1986). Rumah
Pemotongan Hewan Kotamadya Banda Aceh
merupakan penyedia daging untuk kebutuhan di dalam
Kotamadya Banda Aceh dan memiliki izin usaha dari

Walikota Banda Aceh. Pemotongan sapi di RPH
Kotamadya Banda Aceh pada tahun 2012 berjumlah
3.266 ekor (BPS, 2013), meningkat dari tahun
sebelumnya dimana pada tahun 2011 pemotongan sapi
di RPH Kotamadya Banda Aceh berjumlah 2.888 ekor
(BPS, 2012).

Menurut Putri (2011), kesejahteraan hewan pada
RPH masih kurang diperhatikan, terutama saat proses
hewan ternak diangkut. Pengangkutan hewan ternak
sering kali memakan waktu lama sehingga ternak
mengalami stres di dalam perjalanan. Kapal laut, truk
maupun Kereta api pengangkut ternak tidak dirancang
baik dan pemuatannya melebihi kapasitas tampung.
Penyediaan pakan dan  minuman  sepanjang
pengangkutan juga tidak memadai.

Perlakuan para pekerja di RPH juga tidak
mengindahkan standar kesejahteraan hewan seperti
adanya kekerasan terhadap hewan ternak sebelum
disembelih menjadi salah satu masalah pada RPH
(Kusumawardhani, 2011). Menurut Nasution (2003),
hal ini mungkin disebabkan kurangnya pengetahuan
tentang kesejahteraan hewan maupun kurangnya
pengawasan. Selanjutnya Putri (2011) menambahkan
bahwa peralatan bongkar muat dan penanganan ternak

149



Jurnal Medika Veterinaria

Vol. 9 No. 2, Agustus 2015

juga kurang memadai dalam upaya menghindari
kemungkinan ternak terluka, memar, atau mengalami
kecelakaan yang menyebabkan patah tulang atau
kehilangan tanduk.

Kesejahteraan hewan pada sapi yang akan
disembelin  harus  mendapat  perhatian  agar
menghasilkan daging yang aman, berkualitas, dan layak
dikonsumsi manusia (Lukman, 2012). Menurut Arief et
al. (2006), apabila hewan tidak sejahtera maka daging
yang dihasilkan akan berwarna gelap, memiliki nilai
pH yang tinggi dan bertekstur keras.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
aspek kesejahteraan hewan pada sapi yang dipotong di
RPH Kotamadya Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan
mengetahui pelaksanaan aspek kesejahteraan hewan
pada sapi yang dipotong di RPH Kotamadya Banda
Aceh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang pelaksanaan aspek
kesejahteraan hewan pada sapi yang dipotong di RPH
Kotamadya Banda Aceh.

MATERI DAN METODE

Data diperoleh dengan cara pengamatan langsung di
RPH dengan menggunakan skoring. Penilaian aspek
kesejahteraan hewan dilakukan berdasarkan acuan
Standar Operasional Prosedur (SOP) kesejahteraan
ternak yang dikeluarkan oleh Meat Livestock
Austaralia (MLA) (2012) dan SNI 02-4509-1998
tentang Angkutan Ternak Sapi dan Kerbau yang
dikeluarkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN)
(1998). Penilaian skoring terdiri dari tiga pilihan
jawaban, masing-masing jawaban memiliki bobot nilai
yang berbeda yaitu a (bobot nilai tertinggi) dengan nilai
2, b (bobot nilai cukup) dengan nilai 1 dan c (bobot
nilai terendah) dengan nilai 0 (Bandu, 2013).

Penelitian dilakukan dengan metode observasi
langsung dengan menggunakan penilaian skoring,
penilaian dilakukan terhadap 20 kali pengangkutan
sapi, 2 kandang penampungan sapi dan 20
penyembelihan sapi di RPH Kotamadya Banda Aceh
selama 20 hari.

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
menggunakan penilaian skoring dengan skala Likert

sebagai acuan kategori penilaian. Penentuan kategori
penilaian dilakukan berdasarkan skala Likert (Bandu,
2013; Nababan, 2008). Penentuan kategori penilaian
adalah dengan menentukan nilai terendah dan tertinggi,
persen terendah dan tertinggi serta penentuan jarak
interval.

Nilai terendah dalam hal ini adalah jumlah
responden (hari) dikalikan bobot nilai terendah,
sedangkan nilai tertinggi adalah jumlah responden
(hari) dikalikan dengan bobot nilai tertinggi. Persen
terendah dalam hal ini adalah nilai terendah dikalikan
dengan 100% dibagi dengan nilai tertinggi, sedangkan
persen tertinggi adalah nilai tertinggi dikalikan dengan
100% dibagi dengan nilai tertinggi.

Dikarenakan alternatif jawaban ada tiga pilihan
(sesuai dengan skala Likert), maka perlu ditentukan
jarak interval dari persen terendah sampai persen
tertinggi hingga didapat tiga kategori penilaian yaitu
baik, cukup dan buruk. Penentuan jarak interval dapat
dilakukan dengan perhitungan persen tertinggi
dikurangkan dengan persen terendah dibagi dengan
jumlah kategori penilaian (Bandu, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengangkutan

Peninjauan aspek kesejahteraan hewan pada sapi
yang dipotong di RPH Kotamadya Banda Aceh dilihat
dari 20 kali pengangkutan sapi selama 20 hari (Tabel
1). Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
pengangkutan sapi yang tiba di RPH Kotamadya Banda
Aceh dinilai cukup dalam memenuhi aspek
kesejahteraan hewan. Hal ini berdasarkan penilaian
terhadap enam kriteria yang dimulai dari pengangkutan
sapi yang tiba di RPH hingga proses penggiringan sapi
dari atas kendaraan pengangkut menuju kandang
penampungan. Dari keenam kriteria pengangkutan sapi
yang diamati terdapat dua kriteria yang masih dinilai
buruk dalam pemenuhan kesejahteraan hewan. Kedua
aspek tersebut adalah ketersediaan atap pada kendaraan
pengangkut dan penggunaan tangga penurun pada saat
penurunan sapi dari atas kendaraan pengangkut.

Ketersediaan atap pada kendaraan pengangkut
dinilai buruk dalam memenuhi aspek kesejahteraan
hewan, dimana hanya 12,5% dari 20 pengangkutan sapi
yang tiba di RPH yang memiliki ketersediaan atap pada
kendaraan yang digunakan untuk mengangkut sapi. Ini

Tabel 1. Hasil penilaian skoring penerapan aspek kesejahteraan hewan pada sapi yang dipotong di RPH Kotamadya Banda

Aceh dilihat dari pengangkutan sapi

Aspek pengangkutan Skor Persentase Kategori
penilaian

Ketersediaan ruang untuk sapi dapat berbaring dan berdiri normal di atas kendaraan 33 82.5% Baik
pengangkut
Ketersediaan atap pada kendaraan pengangkut 5 12,5% Buruk
Kebersihan dari kendaraan pengangkut 27 67,5% Baik
Penggunaan tangga penurun pada saat penurunan sapi dari atas kendaraan pengangkut 7 17,5% Buruk
Ketersedian air dan pakan selama pengangkutan 30 75% Baik
Proses penggiringan sapi dari atas kendaraan pengangkut menuju kandang 17 42.5% Cukup
penampungan
Nilai total aspek pengangkutan 119
Nilai rata — rata aspek pengangkutan 20 50% Cukup
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mungkin disebabkan kurangnya pengetahuan dari
pemilik sapi atau petugas yang mengangkut sapi dari
daerah asal menuju RPH tentang pentingnya atap pada
kendaraan yang digunakan untuk mengangkut sapi.
Selain itu buruknya ketersediaan atap juga dipengaruhi
jenis kendaraan yang digunakan untuk mengangkut
sapi. Pada umumnya pengangkutan sapi menuju RPH
menggunakan kendaraan yang dimodifikasi dari
angkutan barang sehingga masih kurang
memperhatikan pentingnya Kketersediaan atap pada
kendaraan yang digunakan untuk mengangkut sapi.

Ketersediaan atap pada kendaraan pengangkut
sangat penting untuk mencegah hewan mengalami stres
akibat cuaca yang panas atau hujan. Menurut SNI 02-
4509-1998, harus tersedia atap pada kendaraan yang
digunakan untuk pengangkutan sapi (BSN, 1998).
Menurut Week et al. (1997), atap berfungsi untuk
melindungi hewan dari panas dan hujan. Hal ini sesuai
dengan Peraturan Pemerintah No. 95 tahun 2012 pasal
89 ayat 2 dimana pengangkutan harus dapat melindungi
hewan dari panas dan hujan (Peraturan Pemerintah,
2012).

Penggunaan tangga penurun pada saat penurunan
sapi dari atas kendaraan pengangkut juga dikategorikan
buruk dalam memenuhi aspek kesejahteraan hewan.
Hanya 17,5% dari 20 pengangkutan sapi yang diamati
yang menggunakan tangga penurun pada saat proses
penurunan sapi dari atas kendaraan pengangkut.
Sebagian besar proses penurunan sapi dari kendaraan
pengangkut dilakukan tanpa menggunakan tangga
penurun, dimana sapi ditarik dan melompat dari atas
kendaraan pengangkut. Hal ini dapat menyebabkan
hewan tergelincir atau terjatuh yang mengakibatkan
hewan mengalami cedera. Penurunan sapi dari atas
pengangkutan  seharusnya menggunakan tangga
penurun dengan landasan miring untuk mencegah
hewan terjatuh dan mengalami cedera (MLA, 2012).

Berbeda dengan  penurunan  sapi,  proses
penggiringan sapi dari atas kendaraan pengangkut
menuju kandang penampungan, dinilai cukup dalam
memenuhi aspek kesejahteraan hewan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 42,5% dari 20 pengangkutan yang
tiba di RPH Kotamadya Banda Aceh, proses
penggiringan sapi umumnya dilakukan dengan menarik
sapi dengan menggunakan tali agar masuk ke dalam
kandang penampungan. Hal ini menunjukkan bahwa
RPH Kotamadya Banda Aceh dinilai telah cukup
memenuhi standar kesejahteraan hewan, namun
sebaiknya proses penggiringan sapi dari atas kendaraan

pengangkut dilakukan dengan membiarkan sapi
berjalan dengan sendirinya turun dan masuk ke
kandang penampungan (MLA, 2012).

Pada kriteria ketersediaan ruang bagi sapi agar
dapat berbaring dan berdiri normal di atas kendaraan
pengangkut, kebersihan dari kendaraan pengangkut
serta ketersedian air dan pakan selama pengangkutan,
RPH Kotamadya Banda Aceh dinilai baik dalam
memenuhi aspek kesejahteraan hewan. Penilaian
terhadap 20 pengangkutan sapi yang tiba di RPH,
menunjukkan bahwa 82,5% dari kendaraan pengangkut
memiliki ketersediaan ruang untuk sapi sehingga dapat
berbaring dan berdiri normal selama di atas kendaraan
pengangkut, 67,5% dari kendaraan pengangkut dalam
keadaan bersih serta 75% dari kendaraan pengangkut
memiliki Kketersedian air dan pakan yang mencukupi
selama pengangkutan sapi menuju RPH. Pengangkutan
ternak menuju RPH harus memiliki ruang yang cukup
untuk mengambil posisi yang seimbang pada saat
hewan berdiri dan ketika hewan berbaring, mereka
harus dapat mengambil posisi berbaring yang normal,
tidak saling menindih satu sama lain serta harus dalam
keadaan bersih (MLA, 2012). Menurut Islahuddin
(2009), yang dikategorikan bersih adalah tidak adanya
kotoran-kotoran yang kasat mata. Sementara itu dalam
SNI  02-4509-1998 dijelaskan  bahwa selama
pengangkutan harus tersedia air dan pakan, jumlah air
minimum 10% dari total berat badan dan jumlah pakan
minimum 3% dari total berat badan (BSN, 1998).

Penampungan

Peninjauan aspek kesejahteraan hewan pada sapi
yang dipotong di RPH Kotamadya Banda Aceh dilihat
dari 2 kandang penampungan sapi selama 20 hari
(Tabel 2). Aspek penampungan sapi di RPH
Kotamadya Banda Aceh dinilai baik (82,5%) dalam
memenuhi aspek kesejahteraan hewan. Hal ini
berdasarkan hasil penilaian terhadap lima kriteria yang
diamati dari sapi mulai masuk di kandang
penampungan hingga sebelum sapi digiring untuk
penyembelihan. Dari kelima kriteria tersebut hanya
satu kriteria yang dinilai cukup dalam memenuhi aspek
kesejahteraan yaitu pemeriksaan antemortem di
kandang penampungan, sedangkan keempat kriteria
lainnya sudah dinilai baik dalam memenuhi aspek
kesejahteraan hewan (Tabel 2).

Pemeriksaan antemortem di kandang penampungan
dinilai cukup dalam memenuhi aspek kesejahteraan
hewan (Tabel 2). Hal ini berdasarkan penilaian selama

Tabel 2. Hasil penilaian skoring penerapan aspek kesejahteraan hewan pada sapi yang dipotong di RPH Kotamadya Banda

Aceh dilihat dari penampungan sapi

Aspek penampungan Skor  Persentase Kategori
penilaian

Ketersediaan ruang untuk sapi berdiri dan berbaring normal selama di kandang penampungan 38 95% Baik
Kebersihan lantai dan atap kandang penampungan 36 90% Baik
Pemeriksaan antemortem sapi saat di kandang penampungan 18 45% Cukup
Ketersediaan air minum dan pakan dikandang penampungan 36 90% Baik
Pengikatan selama sapi di dalam kandang penampungan 35 87,5% Baik
Nilai total aspek penampungan 163
Nilai rata—rata aspek penampungan 33 82,5% Baik
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20 hari terhadap dua kandang penampungan sapi di
RPH, dimana persentase menunjukkan angka 45%.
Berdasarkan  hasil pengamatan,  pemeriksaan
antemortem di RPH Kotamadya Banda Aceh hanya
dilakukan secara kasat mata dengan mengamati
perilaku sapi selama di kandang penampungan. Hal ini
mungkin dikarenakan petugas yang berwenang belum
sepenuhnya menjalankan SOP kesejahteraan ternak,
sehingga pemeriksaan antemortem hanya dilakukan
secara kasat mata tanpa dilakukannya inspeksi lanjutan.

Pemeriksaan antemortem seharusnya meliputi
pemeriksaan terhadap perilaku dan penampilan sapi
selama sapi berada di kandang penampungan, serta
perlu dilakukan pencatatan secara rutin tentang
kesehatan sapi sehingga apabila terdapat sapi yang
memiliki tanda-tanda terserang suatu penyakit maka
dapat diambil keputusan apakah sapi tersebut boleh
disembelih atau tidak. Selain itu, perlu dilakukan
inspeksi lanjutan seperti penampilan kotoran segar.
Dalam SOP kesejahteraan ternak, pemeriksaan
antemortem harus meliputi pengamatan perilaku hewan
dan penampilan umum, lingkungan dan indikator lain
dari kesehatan hewan seperti penampilan kotoran segar
dan asupan pakan atau air (MLA, 2012).

Empat kriteria penampungan sapi lainnya di RPH

Kotamadya dinilai baik dalam memenuhi aspek
kesejahteraan  hewan.  Berdasarkan  pengamatan
langsung  menunjukkan  bahwa 95%  kandang

penampungan sapi di RPH memiliki ketersediaan ruang
untuk sapi berdiri dan berbaring normal selama di
kandang penampungan. Hal ini sesuai dengan SOP
kesejahteraan ternak, penampungan ternak di RPH
ketika hewan berdiri, harus memiliki ruang yang cukup
untuk mengambil posisi yang seimbang. Ketika hewan
berbaring, hewan harus dapat mengambil posisi
berbaring yang normal, tidak saling menindih satu
sama lain (MLA, 2012).

Kebersihan lantai dan atap kandang penampungan
serta ketersediaan air minum dan pakan di kandang
penampungan menunjukkan 90% lantai dan atap dari 2
kandang penampungan sapi di RPH dalam keadaan
bersih serta memiliki ketersediaan air minum dan
pakan yang mencukupi di setiap kandang
penampungan. Hal ini sesuai dengan SOP
kesejahteraan ternak dimana kandang penampungan
harus dalam keadaan bersih karena kebersihan kandang
berguna untuk mencegah infeksi kuku, kaki dan kulit
serta harus tersedia air dan pakan di kandang
penampungan, dan seluruh ternak yang berada di

kandang penampungan harus dapat mengakses air dan
pakan (MLA, 2012).

Selama di dalam kandang penampungan
menunjukkan 87,5% sapi tidak diikat sehingga sapi
dapat bebas untuk bergerak. Hal ini sesuai dengan SOP
kesejahteraan ternak, bahwa ternak sebaiknya tidak
diikat di dalam kandang penampungan hal ini bertujuan
memberikan hewan kesempatan untuk dapat bergerak,
berdiri, dan berbaring normal (MLA, 2012).

Penyembelihan

Peninjauan aspek kesejahteraan hewan pada sapi
yang dipotong di RPH Kotamadya Banda Aceh dilihat
dari 20 penyembelihan selama 20 hari. Penilaian
dilakukan terhadap penyembelihan satu ekor sapi setiap
hari, penyembelihan di RPH Kotamadya Banda Aceh
berjumlah 2-4 ekor sapi setiap harinya (Tabel 3).

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa dari aspek
penyembelihan sapi RPH Kotamadya Banda Aceh
dinilai baik dalam memenuhi aspek kesejahteraan
hewan. Berdasarkan hasil penilaian terhadap lima
kriteria yang diamati mulai dari proses penggiringan
sapi dari kandang penampungan hingga proses
penyembelihan sapi. Hal ini sesuai dengan pasal 66
ayat 2(f) Undang-Undang No.18 tahun 2009, dimana
dijelaskan bahwa penyembelihan harus dilakukan
dengan sebaik-baiknya sehingga hewan bebas dari rasa
sakit, rasa takut dan tertekan, penganiayaan, dan
penyalahgunaan (Undang-Undang Republik Indonesia,
2009).

Dari lima kriteria penyembelihan yang diamati
terdapat satu kriteria yang dinilai cukup dalam
memenuhi aspek kesejahteraan hewan yaitu proses
penggiringan sapi dari kandang penampungan menuju
tempat penyembelihan. Hal ini didasarkan pada
pengamatan langsung di RPH dimana proses
penggiringan sapi dari kandang penampungan memiliki
persentase 52,5%. Petugas yang bertugas melakukan
penggiringan masih sering menggunakan alat kejut
listrik untuk menggiring sapi dari kandang
penampungan menuju tempat penyembelihan. Hal ini
mungkin disebabkan masih kurangnya pengetahuan
petugas penggiring akan dampak yang disebabkan alat
kejut lisrik. Menurut MLA (2012), penggunaan alat
kejut listrik diperbolehkan jika petugas dalam keadaan
bahaya. Penggunaan alat kejut listrik yang berlebihan
dapat mengurangi kualitas daging yang dihasilkan dan
dapat menyebabkan sapi mengalami stres sebelum
penyembelihan. Sesuai dengan pasal 95 ayat 2

Tabel 3. Penilaian skoring penerapan aspek kesejahteraan hewan pada sapi yang dipotong di RPH Kotamadya Banda Aceh

dilihat dari penyembelihan sapi

Aspek penyembelihan Skor  Persentase Kat_e gon
penilaian

Keadaan lantai jalan penggiringan dari kandang penampungan menuju tempat penyembelihan 34 85% Baik
Kebersihan lantai tempat penyembelihan 40 100% Baik
Proses penggiringan sapi dari kandang penampungan menuju tempat penyembelihan 21 52,5% Cukup
Metode restrain yang digunakan untuk penyembelihan 28 70% Baik
Proses penyembelihan sapi 37 92,5% Baik
Nilai total aspek penyembelihan 160
Nilai rata—rata aspek penyembelihan 32 80% Baik
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Peraturan Pemerintah nomor 95 tahun 2012, dimana
pada saat penanganan hewan sebelum disembelih harus
dilakukan dengan cara yang tidak menyakiti, menakuti
serta menyebabkan hewan mengalami stres (Peraturan
Pemerintah, 2012).

Proses penggiringan sebaiknya dilakukan dengan
membiarkan sapi berjalan dengan sendirinya dari
kandang penampungan menuju tempat penyembelihan.
Hal ini sesuai dengan SOP kesejahteraan ternak, bahwa
proses penggiringan dari kandang penampungan yang
baik adalah ternak dibiarkan berjalan sendiri ke tempat
penyembelihan, penggunaan alat kejut listrik dan
memukul ternak dapat menyebabkan ternak mengalami
ketakutan dan stres (MLA, 2012).

Pada empat kriteria penyembelihan sapi lainnya
RPH Kotamadya dinilai baik dalam memenuhi aspek
kesejahteraan hewan. Berdasarkan penilaian terhadap
20 sapi yang akan disembelih selama 20 hari
pengamatan, menunjukkan 85% keadaan lantai jalan
penggiringan dari kandang penampungan menuju
tempat penyembelihan dalam keadaan kering dan tidak
licin. Karena apabila jalan penggiringan dalam keadaan
basah atau licin dapat menyebabkan hewan jatuh dan
tergelincir sehingga menyebabkan hewan mengalami
cedera  sebelum  disembelin.  Menurut  SOP
kesejahteraan ternak, lantai jalan penggiringan yang
baik adalah tidak dalam keadaan basah dan licin,
bertujuan untuk mencegah hewan tergelincir (MLA,
2012). Untuk kebersihan lantai tempat penyembelihan,
RPH Kotamadya Banda Aceh dinilai baik, 20
penyembelihan sapi selama 20 hari menunjukkan 100%
keadaan lantai tempat penyembelihan dalam keadaan
bersih. Sesuai dengan SOP kesejahteraan ternak,
dimana lantai tempat penyembelihan harus dalam
keadaan bersih (MLA, 2012). Menurut Islahuddin
(2009), yang dikategorikan bersih adalah tidak adanya
kotoran-kotoran yang kasat mata.

Metode  restraint yang digunakan  untuk
penyembelihan, dari 20 penyembelihan sapi selama 20
hari menunjukkan 70% penyembelihan sapi pada
umumnya menggunakan restraining box otomatis
untuk melakukan restraint sapi yang akan disembelih,
namun terkadang RPH Kotamadya Banda Aceh juga
menggunakan restraining box manual untuk melakukan
restraint sapi yang akan disembelih. Penggunaan
restraining box bertujuan untuk meminimalisir rasa
sakit sebelum hewan disembelih. Menurut SOP
kesejahteraan ternak, penggunaan restraining box
otomatis sangat dianjurkan dalam proses pengekangan
sapi yang akan disembelih, hal ini untuk meminimalisir
rasa sakit dan stres pada ternak yang akan disembelih
(MLA, 2012).

Untuk kriteria proses penyembelihan sapi, 92,5%
penyembelihan sapi dilakukan dengan baik, sapi
disembelih dengan sekali sayatan. Sesuai dengan SOP
kesejahteraan ternak, bahwa penyembelihan harus
dilakukan dengan sekali penyayatan, namun apabila
perdarahan kurang maksimal dapat diambil dengan
melakukan penyayatan kedua dengan menggunakan
pisau yang berbeda (MLA, 2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan peninjauan kesejahteraan hewan
terhadap sapi yang dipotong di RPH Kotamadya Banda
Aceh menunjukkan RPH Kotamadya Banda Aceh
dinilai baik dalam memenuhi aspek kesejahteraan
hewan dilihat dari aspek penampungan sapi dan
penyembelihan sapi. Aspek pengangkutan sapi yang
tiba di RPH, RPH Kotamadya Banda Aceh dinilai
cukup dalam memenuhi aspek kesejahteraan hewan.
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